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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara semakin
meningkat pula kebutuhan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan

masyarakat pada masa-pandemi Covid 19, namun dana pemerintah yang

bersumber dari AR, upi kebutuhan tersebut,

pemerintah e%
berpera@; dalg
k%hb

P"iha

\é?ntuk ikut serta
L ek ynésyarakat.

O

I iri . kemaiuan dan
rkemban ingkg ) vensional akan

tEtamnpa hal itu
ditandau@q hadir 3 / ¥ Berkepddngnya bank
syariah “dikar masya geiendam baga keuangan

yang bukan .'han_ya fi ans#ﬁi@%@(dari-ségi moralitas, hal

tersebut tercermin pad'a”bankv syariah yang tidak’rhénggunakan prinsip bunga
(riba) dalam operasionalnya melainkan dengan sistem bagi hasil dari suatu

usaha.’

! Rosita Ayu Saraswati, “Peranan Analisis Laporan Keuangan, Penilaian Prinsip 5C
Calon Debitur dan Pengawasan kredit Terhadap Efektivitas Pemberian Kredit pada PD
BPR Bank PasarKabupaten Temanggung” (Jurnal; Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,
2012), 2.
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Lembaga keuangan adalah lembaga yang mempunyai peran utama
dalam perekonomian masyarakat. Peran ini terwujud dalam fungsi lembaga
keuangan sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary
institution), yakni menghipun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk

lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.?

Lembaga k@n&& NU @
Iayanan ] % arak
|slam i

tusi*yang memberikan

arkan oleh

@ er|n5|p hukum
agzl

dlbldang
—
ﬁy ariah

kualitas

h berlahdaskan

ada yang salah
ri mas@dan menyalurkan
kembali kebada ma ara@R@Wﬁaﬂ Pada prinsipnya,

produk penyaluran déh‘a'yang_d_ilaku_kan ofeh BMT, yaitu: pembiayaan

satu usahanyafadglgq meng

dengan jasa seikhlasnya (Al-Qordul Hasan), pembiayaan dengan pola

2 Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2016), 1.

% 1bid., 15.

4 Diyana Al Barra, “Evaluasi Akuntansi Praktik Penghimpunan Dana dan Pembiayaan
di BMT Yogyakarta” (Skripsi; Fakultas Ekonomi Ull, Yogyakarta, 2006), 1.
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penjualan barang(Murabahah), pembiayaan dengan pola bagi hasil
(Mudharabah), pembiayaan dengan pola gadai (Rahn).

Berbagai macam produk dan jasa yang ditawarkan oleh BMT, produk
murabahah yang paling banyak digunakan dalam kegiatan usahanya dalam
memberikanpembiayaan. Dominannya produk murabahah dalam pemenuhan

pembiayaan pada lembaga keuangan syari’ahtersebut  dikarenakan

masyarakat _lebih @u%& t slggs&yang membuat BMT
mengemba%'%oduk I

ah

keunfﬂ%n ru mberitahu
i, beli genenig ' m%ebagai

an_mengharamkan

Artinya: * @Wenghalalk
' ROBO

Ayat di atas sangat jelas bahwa Allah SWT telah menghalalkan jual

beli dan mengaramkan riba, karena jual beli merupakan kegiatan yang tidak

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani,
2001), 101.
& Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2009), 47.
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terlepas dalam kegiatan masyarakat sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam lembaga keuangan dikenal dengan produk murabahah
dan pada produk ini jauh dari praktek riba. Ketika akad murabahah terjadi
antara nasabah dengan baik, maka akan menjadi kewajiban kedua belah pihak
untuk memenuhi dalam melaksanakan akad tersebut sesuai dengan

kesepakatan bersama.

Prosedur yaAﬁath\L@ @at atau metode untuk
melaksané@a an y
pem::;‘@; ar

pfos pe

b

amé?
anyt,l meliputi

ungan dengan

i prosedur
peZvas O
-
D N an@u;uan

untuk me itu usaha yang

dilakukan i eunt n yang

et

- Y&){ka

@ aparka I usah %iantaranya, usaha
4% ﬁRB@M vv_pemb'iayaan tergolong

lancar, yang kedua péhambahan_lgarya,wan, Hal ini dikarnakan usaha yang

dip

I epala BMT

: a
Tanjung*Paito

yang dilaku'kan .nasaba

dijalani nasabah semakin maju. Yang ketiga penabahan cabang usaha yang

dilakukan oleh nasabah. Akan tetapi nasabah yang melakukan pembiayaan di

" Evy Meirina Budi Astuti, “Evaluasi Tingkat Pendapatan Usaha Kecil Sebelum
dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari BMT Beringharjo”  (Skripsi; Fakultas Ekonomi
Ull, Yogyakarta, 2007), 28.
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BMT Tanjung terkadang mengalami menurunnya usaha nasabah, sehingga
tidak efektif kalau mengangsur pembiayaannya.®

Sebagai mana yang kita ketahui,pembiayaan yang dilakukan oleh
lembaga keuangan syariah tergolong efektif dan dapat mendorong kinerja
atau mengembangkan usaha nasabah itu sendiri seperti yang di jelaskan oleh

Kepala BMT Tanjung Paiton diatas sangat produktifitas serta efektif.

Dalam kam@arﬁ&sni thi@ ﬁah Keberhasilan (usaha,
tindakan %-sv gain an su@?’lt kerja (pusat

pal>Seggakin, banyak

, sagﬁ tersebut,

ot

na yaitu
ker'Ia untuk
10 juta dengan

elakukan

usaha yang

jangm/ t
b2
dijalankan ti engala 3 terka@untuk menutupi
angsuranya ibu Mgﬁki mpﬁ@sﬁgvanya.io

Dapat disimpdikan-»dalam_ pembiayaan yang dilakukan oleh ibu
Marlena tidak efektiv karenausaha yang dijalankantidak mengalami

perkembangan, di masa pandemi Covid 19 usaha sangat menurun sehingga

8Faizin Syamwil selaku Kepala BMT Tanjung Paiton, Wawancara, Paiton, 12Agustus
2021.

9 Sigit Winarno, Sujana Ismayan, Kamus Besar Ekonomi (Bandung: Pustaka Seria,
2003), 178.

10 Marlena selaku nasabah BMT Tanjung, Wawancara, Paiton, 29 Mei 2021.
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dalam melakukan angsuran pun terkadang nasabah tidak mampu
memenuhinya.

Hal ini yang menjadi masalah apakah dari pihak BMT Tanjung
Paiton melakukan pengawasan kepada nasabah dalam mengembangkan dana
yang di berikan kepada nasabah atau justru setelah diberi pembiayaan dari

pihak BMT tidak mau tau akan usaha yang dijalani nasabah.

&Sul&a@%sendiri adalah sebagai
sarana,juél ili%wak B ang diingfnkan nasabah dan
menjua ali ang>su disepakati
ahtaﬂ%d s 7 .

} dia@peneliti
—
P@ayaan

asa Pandemi

masalah di

&

Fungsi* darj bi

ua

ms;i |
atas, setidakn

yma
(a9 /\e}erap
agar supaya' "pe-n,elitia ini BR@B

i'de

Ing ya neliti identifikasi

Xﬁilkan kéjian dan analisis

yaitu:
1. Praktik pembiayaan murabahah di BMT Tanjung Paiton.
2. Menurunnya usaha nasabah sehingga tidak efektif.

3. Kurangnya pemasaran dari pihak BMT Tanjung Paiton.

4. Kurang strategis lokasi BMT Tanjung Paiton.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Praktik Pembiayaan Murabahah dalam Meningkatkan usaha
nasabah pada Masa Pandemi Covid 19 di BMT Tanjung?

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Praktik Pembiayaan Murabahah

dalam Meningkﬁufh&am a Pandemi Covid 19 di
BMF T@i% % |
D. Tujuané@; it 2
Ada ju : 7 \
mtkan
e
1=

meningkatkan

ng. .
@ég manfaat

Penelitian ilhi"'diharapkan _dapat menambah khazanah keilmuan

mi !:VI(J 192

penelitiannya, §ebgbai

1. Secara teb'ritis_

terutama yang berkaitan denganpraktikpembiayaan murabahah terhadap
usaha nasabah, serta diharapkan penelitian ini menjadi acuan dalam
melakukan pembiayaan murabahah di BMT Tanjung.

2. Secara praktis
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a) Bagi Peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan, pengalaman mengenaipraktik
pembiayaan di BMT Tanjung, serta dalam pengawasannya dan praktek
serta untuk memperdalam ilmu tentang penelitian.
b) BagiBMT Tanjung

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam meningkatkan

mutu pengel@i &T&nj g@wyang direncanakan oleh

pefgelejah gapat te % |
en§i 7efekt-ivitas

a’

maka peneliti

*

an |kac§2ﬁu pihak

©)
A~

Zem

F. Defimisi

per’u Entu
i. P!mg aa
: e

c

kepad::i?{@i | ntu
baik dilakukan Ql}; @R@%O\/

Sedangkan ‘murabahah _didefinisikan éebagai prinsip jual beli

ah _direncanakan,

dimana harga jualnya terdiri atas harga pokok barang ditambah nilai

keuntungan (ribhun) yang disepakati.'?

11 Veithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), 681.

12 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah (Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum)
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 122.
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2. Usaha Nasabah
Istilah perusahaan tidak lepas dari kata dasar usaha, yaitu setiap
tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian,
yang dilakukan oleh setiap pengusaha dalam menjalankan usaha cendrung
tetap dan terus menerus dan serta berkedudukan di suatu wilayah negara

indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba.*®

3. Baitul Mal wi S N

Q alnya é?sebutan BMT,
du ycara harfiah

‘um saha. Bait
Za M (02 aym yang
: agaUempat

angkan harta

,terdl m

bertugas

ark SIp’ syari’ah

Islamiyang € j‘;kan {e@uan masyarakat.
G. Kajian Terdahulu pROBO

Setelah melakukan telaah. Ien_tangEfektlfltas pembiayaan murabahah

terhadap kemajuan usaha nasabah pada masa pandemi Covid 19 di BMT

13 Badaruddin, Hukum Bisnis Syariah (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta anggota IKAPI,
2011), 15.

4 M. Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Islam (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2006), 75.
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Tanjung, tulisan yang relevan sekaligus menjadi rujukan dan pembanding
dalam skripsi ini adalah:
1. Kutsila, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2015, “Efektivitas
Pembiayaan Murabahah pada BMT Falah Sawangan Depok”.
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang sekarang dengan

penelitian yang dilakukan oleh Kutsila terletak pada praktik pembiayaan

murabahah yan@tAlS N U @sekarang peneliti hanya
ra p dapat@?kan cukup baik
M y ini dapat

murap@hah | yang

a Qoiayaan

ot

o

2. Abdus . “Analisis

engan

M Kantor

a@ sekarang dengan

etak padaanalisis faktor-
faktor yang mémpé'ngar-uhi._ pembiayaan -murabahah bermasalah, dalam
penelitian yang sekarang peneliti hanya fokus pada praktik pembiayaan
murabahah terhadap kemajuan usaha nasabah pada masa pandemi Covid

2021.
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3. Abdul Bari, pada tahun 2011,“Risiko Akad dalam Pembiayaan
Murabahah pada BMT Dana insani di Yogyakarta (dari Teori ke
Praktek)”.

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian yang sekarang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Bari terletak padaRisiko Akad

dalam Pembiayaan Murabahah, Risiko yang pernah dialami BMT Dana

insani | dalath Kﬁ%n&&hb&@ﬁ

hah“smengalami risiko

yang sekarang

nggunakan



